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Kerap kita bertanya, apa sih Feng Shui itu sebenarnya?  Secara simpel, dapat di-
jelaskan bahwa feng shui ialah Ilmu dan Wisdom buat memudahkan kita mencapai 
sukses melalui analisa Qi (chi) di lingkungan sekitar. 

Ilmu Feng Shui ini  lahir pada masa Kaisar Fu Xi (2852-2737 SM) di Cina. Ilmu pengeta-
huan ini terus berkembang dari dinasti ke dinasti hingga mencapai peredupan pada 
saat terjadinya Revolusi Kebudayaan di Cina. Tapi, popularitas dan daya tahan feng 
shui terus melaju, hingga sekarang feng shui bisa dikatakan telah mendobrak pintu 
modernitas. Percaya tidak percaya, aristektur zaman modern seperti di saat ini juga 
melibatkan perhitungan feng shui dalam pekerjaan mereka. Di beberapa universitas 
di Indonesia dan di luar negeri juga sudah memasukkan Feng Shui sebagai salah 
satu mata kuliah jurusan Arsitektur. 
  
Omong-omong soal feng shui di OZIP, jelas saja tak bisa terlepas dari nama Suhana 
Lim. Bagi para pembaca setia OZIP, nama Suhana Lim sudah tidak asing lagi. Setiap 
bulannya, Suhana dengan setia merangkai rubrik asuhannya dengan passion dan 
pengetahuan beliau tentang Feng Shui yang sangat dalam dan luas. Pertanyaan 
demi pertanyaan beliau jawab, lengkap dengan tips dan saran. 

Berikut ini adalah perbincangan sejenak OZIP dengan Suhana. Simak cerita hidup 
Suhana dan pengaruh feng shui dalam hidupnya.

Debora Nuryanto (DN): Apakah om Suhana bisa menceritakan perjalanan karir dan 
kehidupan om Suhana, sehingga saat ini om Suhana memegang profesi sebagai 
feng shui practitioner? 
Suhana Lim (SN): Saya ini born and breed di Jakarta, jadi masuk kategori “Asnawi 
(Asli Cina Betawi) kebetulan lagi tinggalnya di kawasan kota jadi tambah satu “gelar” 
lagi sebagai “Pachinko (Pasukan Cina Kota).”

Dari SD sampai SMA nya di YPP (Yayasan Pendidikan Pa Hoa), institusi pendidikan 
yang menjadi pilihan favorit bagi generasi angkatan saya. Pada waktu kuliah baru 
agak “melenceng”, saya masuk ke Trisakti sementara mayoritas teman-teman pilih 
Tarumanegara a.k.a “University of Taiwan.” Mulanya agak deg degan karena masa 
itu Trisakti terkenal sebagai tempat kumpulnya anak-anak babe (baca: pejabat) dan 
inhospitable bagi cokin (etnis Tionghoa). Tetapi I had little option, studi pariwisata 
dan perhotelan terbaik di Jakarta yach adanya disana. Tetapi kenyataannya, masa-
masa di Trisakti adalah one of the most memorable time dan saya berkawan dengan 
teman-teman yang sampai sekarang masih keep in touch.

Sejak teenager saya sudah tertarik dengan feng shui. Mulainya belajar sendiri dari 
buku-buku terus berlanjut ke beberapa guru.. Saya belajar dari beberapa orang guru 
dari China dan terakhir dibawah bimbingan Master Yu Gui Feng. The things that 
sparked my interest in feng shui adalah curiosity mengapa blue print atau peta ke-
hidupan bisa di analisa dan diprediksi. Lantas waktu itu saya sering ikut papa saya 
di Yayasan Marga Lim, disana tempat kumpul encek-encek ( sebutan bagi orang tua 
laki-laki dalam dialek Hokkian) yang level ilmu feng shui nya tinggi. Disana juga ada 
satu individu, yang menurut saya waktu itu, cukup fussy yet menarik. Pilihan bangku, 
arah hadap waktu duduk, jam untuk tanda tangan kontrak harus sesuai dengan ke-
iinginannya. Apa yang melatarbelakangi individu tadi (fyi, beliau adalah Liem Sioe 
Liong / Soedono Salim) bersikap seperti itu? Last but not least ialah interaksi dengan 
banyak orang yang jago dalam feng shui dan ba zi, salah satunya ialah almarhum 
paman saya.

Sebagai praktisi feng shui sangat menarik. Pertama karena feng shui memang one 
of my passions. Lantas via feng shui saya dapat kenal dan “masuk” dalam kehidupan 

banyak orang dari berbagai strata sosial dan profesi. akuntan, lawyer, dokter, den-
tist, penulis buku, psikolog, dosen, instruktur bela diri, mantan wali kota, pengu-
saha besar dan kecil, captain of industry, blue collar worker, mahasiswa sampai ke 
pengangguran. Overall very interesting.Selain feng shui, kung fu merupakan my 
other passion. Sejak di SMP saya sudah berlatih di aliran Ngo Cho Kun atau Five An-
cestors Style (aliran ini di Indonesia dikenal sebagai aliran Lo Ban Teng). Pada awal-
awal kelahiran PBWI (Pengurus Besar Wushu Indonesia), di periode kepemimpinan 
Jendral IGK Manila, saya aktif partisipasi sebagai Wakil Ketua untuk wilayah Jakarta 
Barat. On top of that saya juga sempat mendalami karate, kempo, pencak silat dan 
taekwondo. Tetapi yang continous sampai sekarang yach di kung fu.

Fattah Johan (FJ): Apa yg menyebabkan Suhana pindah ke melbourne? 
(SL): Keinginan untuk bermukim di negara dimana sistim hukum dan peraturan 
lainnya sudah established / jalan telah ada sejak saya dibangku SMA. Makanya 
segala sesuatunya sudah di planned untuk rencana itu. Pemicu kepindahannya 
sewaktu terjadi krismon dan politik di Indonesia. Setahun sebelum kejatuhan 
Orba, kami sekeluarga sudah hengkang dari Jakarta dan menetap di Melbourne. 
Pilih Melbourne karena kotanya tepat untuk membesarkan anak. Melbourne is the 
education and cultural capital of Australia.

(DN): Apakah klien om di sini mayoritas orang Indonesia, atau orang Asia dan dari 
negara lainnya? 
(SL): Mulanya iya, hanya terbatas pada komunitas Indonesia. Tetapi kemudian 
meluas dan mencakup multi etnis. Orang Vietnam, Singapore, Malaysia, China, 
Philipina, Timor Timur, Thailand, Turki, Bangladesh, India, Italia, Portugis, Inggris, 
Belanda, Jerman, Yunani dan Yahudi. Semuanya tadi dengan latar belakang agama 
dan kepercayaan yang berbeda-beda.

(DN): Untuk mempraktekan feng shui dan memberikan konsultasi, apakah pe-
ngiriman e-mail/surat itu lebih susah ketimbang temu muka? atau keduanya tidak 
memiliki perbedaan yang signifikan? 
(SL): Sampai batas dan kasus tertentu, konsultasi jarak jauh masih memungkin-
kan. Tetapi of course, yang terbaik ialah konsultasi langsung ke lapangan.

(DN): Jika ada seseorang yang datang untuk konsultasi, dan bertanya pada om, 
apakah om langsung mengetahui jawabannya (di luar kepala) atau terkadang om 
harus research terlebih dahulu? 
(SL): Kalau pertanyaan yang berkaitan dengan ba zi, saya harus “menghitungnya” 
terlebih dulu. Tetapi kalau untuk kasus feng shui, semuanya otomatis ada jawa-
bannya dibenak saya.

(FJ): Data apa saja yg dibutuhkan seseorang utk berkonsultasi ttg fengshui? 
(SL): Data kelahiran pemilik (ini yang paling penting) dan para penghuni lainnya. 
On top of that, kalau konsultasi jarak jauh, informasi mengenai arah hadap, situasi 
dan kondisi disekitar dan didalam rumah juga perlu plus lay out rumah. Tetapi ka-
lau konsultasi on the spot maka cukup data kelahiran dan lay out rumah saja.

A CHAT WITH FENG SHUI MASTER 
								            SUHANA LIM

What an exciting dialogue! 
Jangan kecewa, perbincangan OZIP dengan 
Suhana Lim belum berakhir disini. Ketahui 
lebih banyak tentang Suhana Lim dan Feng 
Shui di edisi depan.............

Buku Feng Shui karya Suhana Lim. “78 TIPS 
MENAMBAH HOKI ANDA DALAM KEHIDUPAN 
PRIBADI, KARIER DAN BISNIS” dapat dibeli di
- LAGUNA QV (03-9639 2788) City 
- INDAH ASIAN SUPERMARKET 
  (03-8787 8789) Hampton Park 
 - Suhana LIM (0422 093 038)
www.suhanalimfengshui.com


